INTISARI

Keluarga merupakan faktor pertama dan utama dalam menentukan tingkat
prestasi remaja. Fungsi keluarga dapat diukur dengan menggunakan metode penilaian
sederhana yang dikenal dengan APGAR Keluarga. Untuk mengetahui hubungan
antara tingkat prestasi dengan kesehatan fungsi keluarga pada siswa kelas 2 di SMA
Islam I Surakarta, peneliti menggunakan rancangan penelitian secara observasional.

Jumlah keseluruhan responden 68 orang, didapatkan 38 responden memiliki
fungsi keluarga yang sehat atau 55,9%, 22 responden memiliki fungst keluarga yang
kurang sehat atau 32,4%, dan 8 responden memiliki fungsi keluarga tidak sehat atau
- 11,7%. Selain itu, dengan melihat nilai rata-rata raport siswa didapatkan 37
responden atau 54,4% dinyatakan berprestasi dan sebanyak 31 responden atau 45,6%
dinyatakan kurang berprestasi. Setelah didapatkan data masing-masing variabel,
kemudian dilakukan uji statistik dengan uji Chi-Square Test diperoleh x* hitung
2 806, sedangkan x° tabel sebesar 5,591.

Hasil analisa statistik menunjukkan tidak adanya hubungan antara tingkat
prestasi siswa kelas 2 di SMA Islam I Surakarta dengan kesehatan fungsi keluarga
yang mereka miliki, namun terlihat pada siswa dengan fungsi keluarga yang sehat,
lebih banyak yang berprestasi dibandingkan dengan siswa dengan fungsi keluarga

kurang atau tidak sehat.



ABSTRACT

Family is the first and also the main factor which have important role in
determining the level of academic achievement in adolescents. Family function
can be measured by using a simple method which was known as Family APGAR
score. The purpose of this research is to know the relationship among family
Junction which described by The Family APGAR score and the level of
adolescents academic uchievement on class 2 at SMA Islam I Surakarta.

There are 68 respondents involved in this research, 38 respondents (33,9%)
have healthy fumily function, 22 respondents (32,4%) have Jamily function less
than the first group, and 8 respondents (11,7%) have unhealthy family function. In
the level of adolescent academic achievement, 37 respondents (54,4%) have a
good level uchievement, 31 respondents (45,6%) have level achievement less than
the first group. Data's collected, analyzed with Chi-Square Test (X*).

The result showed that there is not significant relation between the health of
Jamily funcuon wwhich showed by APGAR Family Score and the level of
adolescents achievement on class 2 at SMA Islam | Surakarta. ( X’ =2.806 ; o=

0,03).
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